BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Faktor-faktor penyebab anak yang menikah usia muda dalam pemenuhan hak
pendidikan di Sikucua Timur, Kabupaten Padang Pariaman. Pertama karena
faktor ekonomi, kedua faktor lemahnya pendidikan, ketiga faktor perjodohan,
dan pengaruh lingkungan. Fenomena ini menciptakan ketidaksetaraan dalam
akses terhadap pendidikan dan sumber daya ekonomi, memaksa keluarga dan
individu untuk mengambil langkah-langkah ekstrem seperti pernikahan pada
usia yang masih muda.

2. Dampak yang timbul bagi anak yang menikah usia muda terhadap pemenuhan
hak pendidikan bagi anak yang menikah usia muda di Sikucua Timur,
Kabupaten Padang Pariaman. Pertama dampak yang membawa dampak serius
yakni tidak mendapatkan pendidikan yang optimal ketika pernikahan terjadi
pada usia muda, pendidikan yang ditempuh lebih banyak pada tingkat pe
ndidikan SD dan SLTP, dengan melangsungkan pernikahan menciptakan
keterbatasan waktu dalam mengejar pendidikan sehingga menghambat
perkembangan akademis. Kedua terjadinya perceraian pada anak yang menikah
usia muda dengan permasalahan dan emosional yang tidak terkontrol sehingga
terjadi perceraian. Ketiga deskriminasi gender terjadi pada anak perempuan
yang menikah pada usia muda perihal dalam penentuan pendidikan sesuai yang
diinginkan tidak bisa didapatkan sesuai pada yang diharapkan karena

minimnya kebebasan dalam menentukan pilihan pendidikan tanpa adanya
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campur tangan yang merugikan. Ketiga dampak pada pernikahan usia muda
yaitu gagal dalam menjalani rumah tangga dan berakhir dengan perceraian.

3. Sanksi yang diberikan oleh ninik mamak dalam pemenuhan hak pendidikan
bagi anak yang menikah usia muda di Sikucua Timur, Kabupaten Padang
Pariaman. Pertama memberikan denda, kedua memberikan teguran dan nasehat
kepada anak yang menikah usia muda yang telah melakukan kesalahan
sebelum melangsungkan pernikahan, menjadi solusi efektif memberikan
hukuman sebagai pembelajaran bagi anak yang menikah muda. Setelah terjadi
permasalahan, kesalahan, penyimpanagan dan konflik dalam keluarga, saat
itulah mereka melakukan mediasi, nasehat, teguran dan arahan untuk menjaga
keseimbangan antara kepentingan keluarga dan hak pendidikan anak.
Pendidikan diangkat sebagai nilai utama, memotivasi anak yang menikah muda
untuk tetap fokus pada perkembangan akademis. Sanksi didesain mendidik
setelah terjadinya kesalahan dan penyimpangan. Tidak terpenuhinya peran
Ninik mamak dan orang tua sebagai agen perubahan yang memelihara dan
memastikan pemenuhan hak pendidikan anak di tengah realitas pernikahan usia
muda.

B. Saran-saran

1. Kepada generasi penerus harus semangat dan fokus dalam belajar untuk bisa
menempuh pendidikan ke jenjang pendidikan yang setinggi-tingginya,
menghindari terjadinya pernikahan usia muda.

2. Kepada orangtua lebih selektif dan meningkatkan perhatian dalam memberikan
kontribusi positif dalam menekan titik laju dampak yang terjadi terhadap

pernikahan usia muda.
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